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RINGKASAN 

KHOIRUNNISA WULANDARI. 066119167. 2024. “UJI EFEKTIVITAS 

SEDIAAN GEL KOMBINASI EKSTRAK DAUN DAN DAGING BUAH 

PALA (Myristica fragrans) TERHADAP Propionibacterium acnes.”  

Pembimbing : Septia Andini dan Mindiya Fatmi.  

Jerawat (Acne vulgaris) adalah penyakit kulit yang muncul akibat 

penyumbatan pori-pori pada kulit sehingga dapat menyebabkan kulit menjadi 

meradang. Jerawat dapat terjadi karena produksi minyak yang meningkat sehingga 

menyebabkan minyak tersebut tersumbat kemudian membengkak dan mengering 

menjadi jerawat. Jerawat disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes.  

 Penelitian ini bertujuan untuk  membuat sediaan gel ekstrak kombinasi yang 

dapat menghambat bakteri P. Acne. Ekstrak daun dan daging buah pala (Myristica 

fragrans) kemudian dilakukan pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

terhadap P. Acne sebanyak 5 konsentrasi yaitu (D10%:DB40%), (D15%:DB35%), 

(D20%:DB30%), (D25%:DB25%) dan (D30%:DB20%).  

 Sediaan dibuat sebanyak 2 formula dengan perbedaan konsentrasi yaitu F0 

(tanpa ekstrak) dan F1 (penambahan ekstrak sesuai hasil KHM). Gel dapat 

berpenetrasi baik pada kulit sehingga sering digunakan dalam beberapa topikal 

salah satunya untuk mengobati jerawat, gel bersifat menyejukkan dan memberikan 

rasa nyaman ketika diaplikasikan.  

 Hasil pengujian KHM menunjukan bahwa daun pala konsentrasi 20% dan 

daging buah pala konsentrasi 30% yang dapat menghambat P. Acne. Dari 2 formula 

yang dibuat, dapat disimpulkan bahwa F1 dengan penambahan konsentrasi ekstrak 

kombinasi sebesar 50% adalah formula yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri P. Acne dengan menghasilkan Diameter Daya Hambat sebesar 11,67 mm 

dengan kategori kuat.  

 

Kata Kunci : Daun pala, Daging buah pala, KHM (Konsentrasi Hambat 

Minimum) , DDH (Diameter Daerah Hambat). 
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SUMMARY 

KHOIRUNNISA WULANDARI. 066119167. 2024. “TESTING THE 

EFFICACY OF A COMBINATION OF LEAF  EXTRACT (Myristica 

fragrans) GEL AGAINST Propionibacterium acnes.” 

Guides: Septia Andini and Mindiya Fatmi. 

Acne (Acne vulgaris) is a skin disease that appears due to blockage of 

pores on the skin, which can cause the skin to become inflamed. Acne can occur 

due to increased oil production that causes the oil to clog then swell and dry out 

into pimples. Acne is caused by the bacteria Propionibacterium acnes. 

This study aims to create a combination gel extract that can inhibit P. Acne 

bacteria. The leaf and meat extract of palate (Myristica fragrans) is then tested for 

the Minimum Barrier Concentration (KHM) against P. acne at 5 concentrations 

namely (D10%:DB40%), (D15%: DB35%) (D20%:DDB30%), ( D25%:DP25%) 

and (D30%:DD20%).. 

This research makes the preparation of a gel. The preparation is made of 

two formulas with concentration differences F0 (without extract) and F1 

(penambahan ekstrak sesuai hasil KHM). The gel can penetrate well into the skin 

so it is often used in some topical ones to treat acne, the gel is cooling and gives a 

comfort when applied. 

The results of the KHM test showed that 20% palate leaves and 30% palate 

meat can inhibit P. Acne. From the two formulas made, it can be concluded that F1 

with the addition of 50% combination extract concentration is a formula that can 

inhibite the growth of P. acne bacterium by producing a barrier strength diameter 

of 11.67 mm with a strong category. 

 

 Keywords: Palate leaves, Palate meat, KHM (Minimum Inhibition 

Concentration), DDH (Diameter of Inhibited Area) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jerawat adalah penyakit kulit yang muncul akibat penyumbatan pori-pori 

pada kulit sehingga menyebabkan kulit menjadi meradang. Penyabab terjadinya 

jerawat karena produksi minyak pada kulit yang berlebih sehingga menyebabkan 

minyak tersebut tersumbat kemudian membengkak dan mengering menjadi jerawat 

(Tranggono, dkk., 2007). Jerawat banyak di alami oleh remaja sampai dewasa dari 

usia 11-30 tahun tidak mengenal jenis kelamin baik laki-laki ataupun perempuan. 

Jerawat dapat menurunkan rasa kepercayaan diri seseorang akibat berkurangnya 

keindahan pada wajah.  Jerawat banyak dialami oleh anak remaja ketika memasuki 

masa pubertas, tetapi bisa saja terjadi pada semua usia. Timbulnya jerawat 

disebabkan oleh beberapa bakteri diantaranya Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermis (Djajadisastra, dkk., 2009). 

Pada penelitian ini dalam pembuatan ekstrak menggunakan metode 

maserasi, karena metode maserasi ini lamanya kontak antar sampel sehngga 

memudahkan pelarut untuk menarik senyawa aktif yang terkandung di dalam 

sampel dan menghindari rusaknya senyawa aktif yang terkandung di dalam sampel 

karena tidak adanya pemanasan. Metode maserasi dilakukan dengan cara 

perendaman sampel sehingga zat aktif yang terkandung di dalam sampel dapat larut 

dalam zat pelarut yang digunakan. Pelarut yang digunakan yaotu etanol 96%, 

karena merupakan pelarut universal. Ekstrak daun dan daging buah pala (Myristica 

fragrans) yang di dapat kemudian di formulasikan menjadi suatu sediaan farmasi 

yaitu sediaan gel.  

Gel adalah sediaan semi padat yang mempunyai kandungan air yang bersifat 

menyejukkan ketika diplikasikan, sangat mudah berpenetrasi pada kulit, mudah 

dibersihkan dari permukaan kulit karena menggunakan pelarut yang polar (Sasanti, 

dkk., 2006). Gel dapat berpenetrasi pada kulit, sehingga sering digunakan dalam 

beberapa terapi topikal salah satunya adalah pada jerawat.  Gel dengan konsistensi 

yang baik akan meningkatkan efektivitas terapi dan memberikan rasa nyaman 
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ketika diaplikasikan. Gel tersusun dari beberapa komponen yaitu zat aktif, gelling 

agent, humektan dan pengawet (Lachman, et al., 1994). Salah satu gelling agent 

yang banyak digunakan adalah carbopol 940, karena dapat membentuk gel dengan 

konsentrasi yang rendah dan menghasilkan viskositas yang tinggi serta 

menghasilkan warna yang jernih pada gel (Rowe, et al., 2009). 

Menurut penelitian Nasir dan Marwati, (2022) dengan judul “Uji Aktivitas 

Antimikroba Ekstrak Etanol Daging Buah dan Daun Pala (Myristica fragrans)”. 

Hasil menunjukan bahwa daun pala pada konsentrasi 20% dapat menghambat 

bakteri P. Acne dengan diameter hambat 8.53±0.35 mm dengan kategori sedang dan 

daging buah pala pada konsentrasi 30%  dapat menghambat bakteri P. Acne dengan 

diameter hambat 8.30±1,25 mm dengan konsentrasi sedang.  

Pengujian aktivitas daya hambat bakteri Propionibacterium acnes dilakukan 

dengan menggunakan metode difusi. Metode difusi memiliki prinsip kerja yaitu 

terdifusinya senyawa antibakteri ke dalam media padat yang sebelumnya sudah 

diinokulasikan. Keuntungan dari metode sumuran adalah lebih mudah mengukur 

luas zona hambat yang terbentuk karena bakteri beraktivitas tidak hanya di 

permukaan atas agar tetapi sampai ke bawah (Nurhayati, dkk., 2020).  

Penelitian ini dilakukan uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terhadap 

ekstrak kombinasi daun dan daging buah pala (Myristica fragrans) yang dapat 

menghambat bakteri P. Acne, membuat formulasi gel dari kombinasi ekstrak yang 

memenuhi standar mutu sediaan dan menguji efektivitas gel kombinasi terhadap P. 

acne.  

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah :  

1. Menentukan nilai KHM terbaik pada ekstrak kombinasi daun dan daging 

buah pala (Myristica fragrans) yang dapat menghambat bakteri P.acne.  

2. Mengevaluasi  formula sediaan gel kombinasi ekstrak daun dan daging buah 

pala (Myristica fragrans) yang memenuhi persyaratan mutu fisik sediaan. 

3. Menguji efektivitas sediaan gel kombinasi ekstrak daun dan daging buah 

pala (Myristica fragrans) terhadap bakteri P.acne 
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1.3  Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat salah satu nilai KHM terbaik pada ekstrak kombinasi daun dan 

daging buah pala (Myristica fragrans) yang dapat menghambat P.acne.  

2. Formula gel kombinasi ekstrak daun dan daging buah pala (Myristica 

fragrans) memenuhi syarat uji evaluasi sediaan. 

3. Terdapat efektivitas sediaan gel kombinasi ekstrak daun dan daging buah 

pala (Myristica fragrans) yang efektif terhadap P.acne.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tanaman Pala  

Tanaman pala (Myristica fragrans) adalah salah satu tanaman rempah asli 

Indonesia tepatnya di daerah Maluku. Pala adalah tanaman rempah yang 

diperdagangkan dan dibudidayakan secara turun temurun, pala memiliki nilai 

ekonimis yang tinggi dan peranan penting bagi perekonimian masyarakat 

diberbagai wilayah Indonesia Timur (Damayanti, dkk., 2015).  Tanaman pala masih 

banyak dibudidayakan oleh masyarakat di kebun dan perkarangan rumahnya.  

Tanaman pala dapat dimanfaatkan sebagai rempah-rempah dan dapat dijadikan 

sebagai obat tradisional (Luchman, 2015). Tanaman pala mempunyai tinggi sampai 

18 m, memiliki batang yang sedang, daunnya berwarna hijau dan bentuknya bulat 

telur atau lonjong. Pohon pala dapat tumbuh baik dalam iklim tropik lembab (dp, 

2007).  

2.1.1 Daun Pala 

Daun pala memiliki warna hijau gelap dan mengkilap,  panjang 4 hingga 6 

cm, lebar 3 hingga 7 cm dan panjang tangkai daunnya 0,4 hingga 1,5 cm. Jenis 

kelamin daun pala dapat dibedakan dari bentuk helaian daun. Daun pala betina 

bentuk helaian daunnya lebih terkulai, sedangkan daun pala jantang bentuk helaian 

daunnya lebih tegak dan lebih kecil (Agoes, 2010). 

Daun pala adalah salah satu bagian dari tanaman pala yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional, karena daun pala mengadung senyawa 

metabolit sekunder.  Zat kimia yang terkandung di dalam daun pala yaitu alkaloid, 

terpenoid, tanin dan flavonoid yang mengandung sifat seperti fenol, dimana fenol 

mampu memutuskan ikatan peptidoglikan yang dapat merusak dinding sel bakteri 

(Rastuti, dkk., 2013). Menurut Poeloengan, dkk., (2010) bahwa kandungan 

senyawa daun pala yang berkhasiat sebagai antibakteri adalah flavonoid dan 

terpenoid. Daun pala dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Daun Pala  

2.1.2 Buah Pala 

Buah pala matang ditandai dengan kulit buah yang berwana kuning dan  

berdaging putih, bijinya berwarna hitam kecoklatan dan memiliki tekstur yang agak 

keras. Buah pala dikatakan matang ketika sudah berumur 9 bulan, ditandai dengan 

fuli berwarna merah, buah sudah membelah dan kulit biji yang berwarna coklat tua 

(Permentan, 2010). Ketika isi biji pala dikeringkan akan menghasilkan aroma yang 

khas aromatik. Daging buah (77,8%), fuli (4%), tempurung (5,1%) dan biji 

(13,15%) merupakan komponen utama pada buah pala (Rismunandar, 1992). Buah 

pala dapat dilihar pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Buah Pala  

Sumber : Widodo, 2023  

Daging buah pala adalah bagian dari tanaman pala yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional, karena mengandung senyawa metabolit sekunder. Menurut 

(Fitra, dkk., 2021)  bahwa senyawa aktif dalam buah pala seperti flavonoid, fenol, 

saponin dan tanin memiliki sifat antimikroba. Daging buah pala mengandung 
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elimicin 2-18%, aromatik eter seperti myristicin dan minyak astiri 1,1% yang dapat 

menimbulkan aroma khas pala (Hadi, dkk., 2009).  

2.2 Ekstraksi 

 Ekstraksi dilakukan untuk menarik atau memisahkan senyawa aktif pada 

sampel dengan menggunakan pelarut tertentu. Maserasi merupakan proses 

pengesktrakan simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai dengan 

dilakukan pengocokan atau pengadukan beberapa kali pada temperatur kamar. 

Metode maserasi cocok untuk simplisia yang tidak tahan terhadap pemanasan, yang 

tidak menyebabkan senyawa yang terkandung menjadi rusak. Etanol 96% adalah  

pelarut universal yang dapat menyari senyawa polar, semi polar dan non polar, dan 

tidak membahayakan sampel (Suryanto, 2012).  

2.3 Jerawat  

 Penyakit kulit yang disebabkan karena bakteri adalah jerawat, jerawat 

terjadi ketika kelenjar minyak kulit terinfeksi oleh kotoran dan menyebabkan 

infeksi pada wajah. Jerawat dapat muncul di wajah, dada, leher dan punggung. 

Proses terjadinya jerawat dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Terjadinya Jerawat  

 

Sebum dapat meningkat dan sel-sel kulit mati 

menyumbat muara kelenjar disebabkan karena 

adanya pengaruh hormon 

Bakteri P. Acne dapat menjadi ganas 

ketika sebum teroksidasi oleh radikal 

bebas  

Komedo (jerawat tanpa 

peradangan) 

Papula (jerawat radang) dan 

pustula (jerawat yang 

bernanah) 
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2.4 Propionibacterium acnes 

P. acne adalah bakteri gram positif anaerob dengan panjang panjang 3 

sampai 4 μm dan lebar 0,5 sampai 0,8 μm. Bentuknya seperti batang ujung runcing 

atau bulat (Damayanti, 2014). Pada suhu 30-37°C P. acne dapat tumbuh dengan 

sangat pesat (Jawetz, et al., 2013). Jerawat terjadi ketika asam lemak dan minyak 

tersumbat sehingga menjadi mengeras yang disebabkan karena proses eksresi bahan 

kimia yang menghancurkan dinding pori-pori kulit (Sugita, et al., 2010). P. Acne 

dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Propionibacterium acnes 

Sumber : Zahrah, 2018 

2.5 Patogenesis Propionibacterium acnes 

P.acne berada pada folikel sebasea dan termasuk flora normal pada kulit 

manusia. Habitat utama dari P. acne adalah kulit (Jawetz, et al., 2013). Sebum yang 

terakumulasi oleh unit polisebasea menyebabkan P. acne berprofilerasi, enzim 

lipase mengubah trigliserida menjadi digiliserida, monogliserida dan asam lemak 

bebas, kemudian mengubahnya menjadi gliserol untuk metabolisme P. acne 

(Damayanti, 2014). 

2.6 Gel 

Gel sangat direkomendasikan pada pengobatan jerawat karna menggunakan 

pelarut polar yang dapat dibersihkan setelah pemakaian, bersifat menyejukkan, 

mudah berpenetrasi pada kulit sehingga dapat mempercepat penyembuhan jerawat 

dan gel tidak akan memperburuk keadaan jerawat karena tidak mengadung minyak 

didalamnya (Sasanti, dkk., (2006) ; Sukartiningsih, dkk., (2019)).  Untuk 

menghindari kerusakan pada gel, sediaan gel dapat disimpan dalam wadah tertutup 

baik, di tempat sejuk atau di bawah suhu 30°C. 
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2.6.1 Keuntungan dan Kelemahan Sediaan Gel 

Keuntungan gel adalah mudah diapliksikan dan tidak mengalir ketika 

diaplikasikan di atas permukaan kulit karena mempunyai vikositas dan daya lekat 

yang tinggi, tidak meninggalkan bekas setelah pemakaian, pemakaiannya lapisan 

tipis, sangat mudah dicuci dan memberikan rasa dingin ketika diaplikasikan dan 

dapat berpenetrasi pada kulit (Nurdianti, 2015). 

Kelemahan gel adalah bahan aktif nya harus larut dalam air, diperlukan 

surfaktan sebagai tambahan untuk membuat gel menjadi jernih, gel mudah hilang 

ketika berkeringat. Konsentrasi surfaktan harus diperhatikan, karena konsentrasi 

surfaktan yang tinggi dapat menyebabkan iritasi (DepKes, 2014) . 

2.6.1 Komponen Gel 

Komponen gel terdiri dari zat aktif, Gelling agent dan zat tambahan . 

Gelling agent memiliki kelarutan yaitu larut dalam air. Viskositas gelling agent 

1.000-100.000 cp. Karbopol 940 dapat dijadikan sebagai gelling agent dalam 

penelitian ini karena mampu menghasilkan gel yang transparan (Rinaldi, dkk., 

2020). Karbopol 940 menghasilkan gel yang memiliki viskositas tinggi serta daya 

sebar dan daya lekat yang baik di konsentrasi 0,5-2% (Bhalekar, et al., 2015). 

Penggunakan karbopol 940 tidak mengakibatkan hipersensitivitas (Tambunan, 

dkk., 2018). 

Zat tambahan pada sediaan gel yaitu penahan lembab/humektan dengan 

sifatnya yang higroskopis, humektan dapat mempertahankan kelembapan sediaan. 

1,3 propanediol adalah humektan yang digunakan pada penelitian kali ini. 

Propandiol dan propilen glikol sering disalahartikan sebagai bahan yang sama. 

Propandiol berasal dari jagung sedangkan propilen glikol dari petrokimia. 

Propandiol ini banyak digunakan sebagai pengganti alternatif propilen glikol 

terutama bagi mereka yang menginginkan produk bebas glikol. 

Bahan pengawet dibutuhkan bagi sediaan yang mengandung air karna untuk 

memperpanjang masa penyimpanan sediaan yang disebabkan oleh mikroba yang 

dapat menyebabkan kerusakan pada sediaan dari segi fisik maupun komposisi 

(Azizah, dkk., 2021).  
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2.6.2 Syarat Sediaan Gel 

Gel yang baik menghasilkan sediaan yang homogen, semua bahan harus 

tercampur dengan merata agar dosis dibagi sesuai dengan tujuan terapinya. Gel 

harus memiliki viskositas, daya sebar dan daya lekat yang bagus (Sari, 2017). 

2.6.3 Jenis-jenis Gel 

 Menurut Isriany (2013), jenis-jenis gel yaitu hydrogel dan Lipogel. 

Hydrogel mengandung campuran alkohol-air atau air sebanyak 85-95% dan bahan 

pembetuk gel (gelling agent). Karbopol, Na-CMC adalah bahan pembentuk pada 

hydrogel. Hydrogel harus menambahkan bahan pengawet. Dalam pembuatan 

sediaan gel harus menggunakan bahan pengental yang sesuai, gel akan memberikan 

rasa lengket pada kulit ketika menggunakan bahan pengental yang tidak sesuai. 

Sedangkan lipogel dibuat dengan bahan pengental yang dapat larut dalam minyak. 

Salah satu cara unyuk membuat lipogel adalah dengan menggunakan silika koloida 

dengan basis silikon.   

1.7 Preformulasi  

1. Karbopol 940  

Karbopol adalah salah satu gelling agent yang sering digunakan dalam 

produksi kosmetik, karena mempunyai kompatibilitas dan stabilitas yang tinggi, 

tidak toksik ketika diaplikasikan pada kulit dan memiliki penyebaran yang mudah 

pada kulit. Pemerian serbuk putih halus, bersifat asam, higroskopis dan memiliki 

bau yang khas. Larut dalam air, gliserin dan etanol 95% serta memiliki rentang pH 

2,7-3,5. Penyimpanan dalam wadah yang kedap udara dan tidak menimbulkan 

korosi, terlindung dari kelembaban. Karbopol dapat digunakan sebagai gelling 

agent pada konsentrasi 0,5-2% (Rowe, et al., 2009). Struktur karbopol dapat dilihat 

pada gambar 5.  

 

Gambar 5. Struktur Kimia Karbopol 940 
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2. 1,3 Propanediol  

1,3 Propanediol memiliki nama IUPAC yaitu Propana-1,3-diol. Pemerian 

cairan tidak berwarna dan larut dalam air. Konsentrasi 1,3 propanediol yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 9%. 1,3 propanediol biasa digunakan sebagai 

humektan. Stuktur 1,3 propanediol dapat dilihat pada gambar 6.  

 

Gambar 6. Struktur Kimia 1,3 Propanediol 

3. Phenoxyethanol  

Pemerian cairan tidak memiliki warna , sedikit kental, memiliki  samar bau 

yang menyenangkan dan rasa yang terbakar .Disimpan dalam wadah tertutup baik, 

sejuk dan kering. Fenoksietanol dapat digunakan pada konsentrasi 0,5-1%  (Rowe, 

et al., 2009). Struktur phenoxyethanol dapat dilihat pada gambar 7.  

 

Gambar 7. Struktur Kimia Fenoksietanol 

4. Triethanolamine  

Pemerian tidak memiliki berwarna, terkstur kental dan memiliki bau 

amoniak ringan. Disimpan dalam wadah  kedap udara, sejuk, kering dan terlindung 

dari cahaya. TEA akan berwarna coklat ketika terkena cahaya dan udara. TEA 

digunakan untuk menetralkan basis sediaan yaitu karbopol sehingga pH berada 

pada pH normal kulit yaitu 4,5-6,5. TEA digunakan sebagai alkalizing agent pada 

konsentrasi 2-4%  (Rowe, et al., 2009). Struktur TEA dapat dilihat pada gambar 8.  
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Gambar 8. Struktur Kimia Triethanolamine 

5. Aquadest  

Pemerian cairan jernih, tidak ada bau, dan tidak memiliki rasa. Disimpan 

dalam wadah tertutup rapat. Aquadest digunakan sebagai pelarut dan pembawa zat 

aktif (DepKes RI, 2020) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian telah dilakukan pada bulan November 2023 hingga Januari 2024 

di Laboratorium Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Pakuan Bogor. 

3.2 Alat dan Bahan  

3.2.1 Alat  

Alat yang digunakan meliputi alat gelas standar laboratorium (Pyrex®), 

bejana maserasi, blender (Philips®), desikator (Duran®), inkubator (B-One®),  

homogenizer (AMT-M17®), mikroskop, oven simplisia, pH meter (OHAUS®), rak 

tabung, rotary evaporator (Dlab®), tanur (Daihan Scientific®), timbangan analitik 

(LabPro®), viskometer brookflied (DV-I Prime®). 

3.2.2 Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan meliputi daun dan daging buah pala 

(Myristica fragrans), aquadest, buffer pH 4 dan 7 (Merck®), carbopol 940 

(Lubrizol®), dimetil sulfoksida (DMSO) (Merck®), etanol 96% (Merck®), 1,3 

propanediol (Zemea®), media Blood Agar, NaCl 10% (Brataco®), phenoxyethanol 

(Merck®), Triethanolamine (Emplura®), kultur bakteri Propionibacterium acne, 

Verile acne gel®.  

3.3 Metode Penelitian  

3.3.1 Pengumpulan Bahan Baku dan Determinasi  

Tanaman pala (Myristica fragrans) yang digunakan berupa bagian daun dan 

daging buah pala yang didapatkan di Pasir Eurih Batu Gede Ciapus, Bogor. 

Dilakukan determinasi di Departemen Biologi, FMIPA, Universitas Indonesia.  

3.3.2 Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Pala  

 Daun pala dilakukan pencucian menggunakan air mengalir sampai bersih 

dan ditiriskan. Setelah bersih ditimbang untuk mendapatkan bobot awal simplisia, 

dikeringkan dengan selama 2-3 hari dengan sinar matahari sampai mengering 

ditandai dengan perubahan warna menjadi coklat dan memiliki tekstur yang rapuh, 
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kemudian dilakukan sortasi kering untuk membuang kotoran yang masih ada di 

dalam sampel. Kemudian haluskan menjadi serbuk dengan grinder dan lakukan 

pengayakan dengan ayakan mesh 40. Penyimpanan serbuk dalam wadah yang 

tertutup rapat 

3.3.3 Pembuatan Ekstrak Daun Pala  

Ditimbang 800 gram serbuk daun pala yang akan diekstraksi dengan metode 

remaserasi perbandingan pelarut 1:10. Pelarut yang digunakan sebanyak 8000 mL. 

8000 mL pelarut dibagi menjadi 3 bagian. Dimasukkan 800 gram sebuk daun pala 

ke dalam bejana maserasi, direndam dengan 3000 mL etanol 96%. Dibiarkan 

selama 24 jam, pada 6 jam pertama dilakukan pengadukan. Setelah direndam 

selama 24 jam kemudian saring dan pisahkan antara filtrat dengan residunya. 

Residu esktraksi pertama direndam dengan 2500 mL etanol 96% dengan cara yang 

sama. Residu ekstraksi kedua direndam dengan 2500 mL etanol 96% dengan cara 

yang sama. Digabungkan hasil filtrat ke 1, ke 2 dan ke 3, dikentalkan dengan rotary 

evaporator suhu 40°C tekanan 1 atm dan dilanjutkan menggunakan penangas 

sampai didapatkan ekstrak yang kental. 

3.3.4 Pembuatan Serbuk Simpilisa Daging Buah Pala 

Daging buah pala dicuci dengan air mengalir sampai bersih dan ditiriskan 

supaya sisa air pada saat pencucian tidak ada. Kemudian timbang daging buah pala 

yang sudah bersih untuk mendapatkan bobot awal simplisia. Iris tipis daging buah 

pala dengan ukuran ±1 cm (Sembiring, 2007). Dikeringkan selama 1-2 hari dengan 

sinar matahari sampai mengering ditandai dengan perubahan warna menjadi coklat 

dan memiliki tekstur yang mudah dipatahkan. Dibuang kotoran yang masih tersisa 

pada simplisia. Dihaluskan simplisia dengan grinder, diayak dengan ayakan mesh 

40. Penyimpanan serbuk dalam wadah yang tertutup rapat. 

3.3.5 Pembuatan Esktrak Daging Buah Pala   

Ditimbang 850 gram serbuk daun pala yang akan di ekstraksi dengan 

metode remaserasi perbandingan pelarut 1:10. Pelarut yang digunakan sebanyak 

8500 mL. 8500 mL pelarut dibagi menjadi 3 bagian. Dimasukkan 850 gram serbuk 

daun pala ke dalam bejana maserasi, direndam dengan 3000 mL etanol 96%. 

Dibiarkan selama 24 jam, pada 6 jam pertama dilakukan pengadukan. Setelah 
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direndam selama 24 jam kemudian disaring dan pisahkan antara filtrat dengan 

residunya. Residu esktraksi pertama direndam dengan 3000 mL etanol 96% dengan 

cara yang sama. Residu ekstraksi kedua direndam dengan 2500 mL etanol 96% 

dengan cara yang sama. Digabungkan hasil filtrat ke 1, ke 2 dan ke 3, dikentalkan 

dengan rotary evaporator suhu 40°C tekanan 1 atm dan dilanjutkan menggunakan 

penangas sampai didapatkan ekstrak yang kental. 

3.3.6 Pengujian Mutu Non Spesifik Simplisia Dan Ekstrak  

1.  Rendemen Ekstrak dan Simplisia  

 Perhitungan rendemen dilakukan terhadap simplisia dan ekstrak yang 

diperoleh dengan menggunakan rumus :  

Rendemen Simplisia = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 
 x 100% 

Rendemen ekstrak = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑠𝑘𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎  
 x 100% 

2. Penetapan Kadar Air  

 Kadar air diukur dengan metode gravimetri. Ditara terlebih dahulu cawan 

kosong yang akan dipakai dengan cara dimasukkan cawan uap kosong ke dalam 

oven suhu 105°C selama 5 jam, dinginkan di desikator dan timbang. Dipanaskan 

kembali suhu 105°C selama 1 jam, dinginkan di desikator dan ditimbang. Ulangi 

proses sampai selisih 2 kali penimbangan sebelum dan sesudah <0,25%.  

Cawan kosong yang sudah ditara dimasukkan sebanyak 2 gram sampel, 

masukkan ke dalam oven suhu 105°C selama 5 jam, dinginkan di desikator dan 

ditimbang . Ulangi proses sampai selisih antara dua penimbangan <0,25%. Kadar 

air sampel <10% (Kemenkes RI, 2017). 

Kadar Air : 
𝑊1 − 𝑊2

𝑊
 x 100% 

Keterangan :  

W = Bobot Sampel (g) 

W1 = Cawan + isi sebelum dipanaskan (g) 

W2 = Cawan + isi sesudah dipanaskan (g) 
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3. Penetapan Kadar Abu 

Ditara terlebih dahulu cawan krus yang akan dipakai dengan cara masukkan 

cawan uap kosong ke dalam oven suhu 105°C selama 5 jam, dinginkan di desikator 

dan timbang. Panaskan kembali  suhu 105°C selama 1 jam, dinginkan di desikator 

dan timbang. Ulangi proses sampai selisih 2 kali penimbangan sebelum dan sesudah 

<0,25%.  

Cawan krus yang sudah ditara dimasukkan sebanyak 2 gram sampel, 

dipanaskan dalam tanur suhu 660°C selama 6 jam, dinginkan di desikator dan 

timbang. Ulangi proses sampai diperoleh selisih antara dua penimbangan <0,25%.  

Pengujian Kadar abu dilakukan secara duplo (BSN, 2018). Kadar abu sampel 

<10,2% (DepKes RI, 2000). 

Kadar Abu : 
𝑊2 − 𝑊0

𝑊1 − 𝑊0
 x 100%  

 

Keterangan :  

W0 = Bobot kurs kosong (g) 

W1 = Bobot krus + isi sebelum pemanasan (g) 

W2 = Bobot krus + isi setelah pemanasan (g) 

3.3.7 Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kombinasi  

1.3.7.1 Persiapan Pengujian  

1. Sterilisasi Alat  

Sterilkan terlebih dulu alat dan bahan yang akan dipakai, alat yang tahan 

terhadap panas seperti (cawan petri, spatel, labu ukur, pinset dan pipet ukur) 

disterilkan pada oven selama 2 jam  suhu 160°C. Aquadest disterilkan pada 

autoclave 121°C selama 15 menit tekanan 1 atm. Lampu ultraviolet digunakan 

untuk mensterilkan Laminar air flow selama 2 jam, bersihkan dan semprot 

menggunakan alkohol 70% kemudian dibiarkan selama 15 menit(Raihana, 2011).  

2. Proses Peremajaan Bakteri 

Pada media agar ditumbuhkan bakteri uji dengan menggoreskan bakteri dari 

biakan murni dengan jarum ose pada permukaan agar miring, kemudian diinkubasi 

suhu 37°C selama 48 jam (Aziz, 2010).  
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3. Pembuatan Larutan Mc Farland 

Kekeruhan standar 1 Mc Farland dibuat dengan campuran 9,9 mL  H2SO4 

1% (asam sulfat) dan 0,1 mL larutan BaCl 1 % (barium klorida). Larutan kemudian 

di vortex sampai tercampur sempurna (Rosmania dan Fitri, 2020). 

4. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

Konsentrasi 106 dibuat di dalam tabung reaksi steril dengan cara 

mengencerkan 1 ose bakteri peremajaan menggunakan 1 ml NaCl fisiologis, 

homogenkan menggunakan vortex selama 1 detik. Pembuatan suspensi bakteri 

bertujuan untuk mendapatkan jumlah bakteri yang diinginkan kekeruhan disertakan 

dengan standar 6 Mc Farland (setara dengan 3x106 sel bakteri/ml). Standar 

kekeruhan Mc Farland digunakan sebagai pengganti perhitungan jumlah bakteri 

(Raihana, 2011) 

5. Penyiapan Larutan Uji  

Konsentrasi ekstrak yang digunakan pada masing-masing kombinasi adalah 

50% dengan perbandingan daun dan daging buah pala sebagai berikut (10:40), 

(15:35), (20:30), (25:25) dan (30:20) 

6. Pembuatan Media Agar Darah  

Sebanyak 16 gram Bloog Agar Base dimasukkan ke erlenmeyer, tambahkan 

aquadest sebanyak 360 ml homogenkan, sterilkan pakai autoclave suhu 121°C 

selama 15 menit. Kemudian dimasukkan pada medium yang telah disterilisasikan 

ke dalam waterbath pada suhu 45°C, siapkan darah domba/kambing/sapi sebanyak 

10% dari total medium yang akan dibuat lalu campurkan bahan-bahan tersebut 

sampai homogen. Setelah homogen, tuangkan ke dalam cawan steril sebanyak 20 

mL. 

3.3.7.2 Penetapan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

Dibuat masing-masing larutan induk 50% kemudian dilakukan pengenceran 

larutan uji ekstrak kombinasi daun dan daging buah pala yang diambil dari larutan 

induk 50% kemudian tambahkan DMSO 10% dengan masing-masing 

perbandingan (10:40), (15:35), (20:30), (25:25) dan (30:20), masukkan ke dalam 

cawan petri yang sudah berisi media agar sebanyak 2 ml , diteteskan dan diratakan 



17 

 

 

0,2 ml bakteri menggunakan jarum ose yang steril, inkubasi suhu 37°C selama 24 

jam, kemudian amati pertumbuhan P. Acne. 

3.3.7.1 Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel 

 Diuji dengan metode sumuran. Sebagai media dasar dimasukkan media agar 

darah  dalam cawan petri sebanyak 20 ml, tunggu sampai setengah padat.  Sebanyak 

1 ml suspensi bakteri uji dimasukkan lalu homogenkan dengan cara digoyang-

goyangkan, tutup dan biarkan hingga memadat. Setelah padat dibuat lubang 

sumuran dengan menggunakan pencadang, kemudian ditetesi sampel ke dalam 

lubang sumuran tersebut. Diinkubasi suhu 37°C selama 24 jam. Setelah 24 jam 

diukur zona hambat yang terbentuk. Metode sumuran dapat dilihat pada gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Metode Sumuran 

Keterangan :  

F0 = Formula tanpa ekstrak 

F1 = Formula dengan ekstrak kombinasi daun dan daging buah pala  

K+ = Kontrol positif (Sediaan dipasaran Verille Acne Gel®) 

F0 

F1 k+ 

c 

c c 

F0 

F1 k+ 

Lubang Sumuran 

Inkubasi 

37° 

24 jam  

Media agar darah yang sudah 

diinokulasi bakteri uji  

Diamater Hambat 
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3.3.8 Formula Gel Kombinasi Ektrak Daun dan Daging Buah Pala  

 Berdasarkan hasil uji KHM kombinasi terbaik terdapat pada 20% ekstrak 

daun pala dan 30% ekstrak daging buah pala. Formula sediaan gel ini dibuat dalam 

2 formula (F0 tanpa ekstrak) dan (F1 adanya penambahan ekstrak). Formula gel 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Formula Sediaan Gel Jerawat 

Komposisi Konsentrasi (%) Fungsi  

F0 F1 

Ekstrak daun pala  - 20 Zat aktif  

Ekstrak daging buah pala - 30 Zat aktif  

Carbopol 940  1 1 Gelling agent 

1,3 Propanediol 9 9 Humektan  

TEA 2 3 Penetral pH 

Fenoksietanol  0,9 0,9 Pengawet  

Aquadest (ad) 100 100 Pelarut  

Sumber basis sediaan : Yanti, et al., 2019 (Dengan Modifikasi) 

3.3.9 Pembuatan Gel Kombinasi  

 Gel dibuat sebanyak 2 formula (F0 tanpa ekstrak) dan (F1 adanya 

penambahan ekstrak kombinasi sesuai dengan hasil KHM). Pada pembuatan 

sediaan gel, carbopol 940 ditimbang kemudian ditambahkan aquadest suhu 70°C 

sebanyak 2x nya didiamkan sampai mengembang. Ditambahkan TEA sedikit demi 

sedikit sampai terbentuk massa gel yang transparan dan homogen. 1,3 propanediol 

dan fenoksietanol dimasukkan sambil terus dilakukan pengadukan sampai 

terbentuk gel yang sempurna (M1). Kemudian dilarutkan terlebih dahulu ekstrak 

daun dan daging buah pala menggunakan sedikit sisa aquadest, setelah larut 

dimasukkan ke dalam (M1) dan ditambahkan sisa aquadest homogenkan dengan 

menggunakan homogenizer. Setelah tercampur merata, dimasukkan ke dalam 

wadah, disimpan dalam tempat yang terlindung dari sinar matahari. 

3.3.10 Evaluasi Sediaan Gel  

Untuk membandingkan sediaan yang dibuat dengan standar sediaan pada 

literatur, evaluasi sediaan sangat penting dilakukan. Berikut evaluasi sediaan: 
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1. Uji Organoleptik  

Pengujian organoleptik menggunakan panca indera menusia untuk melihat 

tampilan fisik sediaan pada suhu kamar. Diamati warna, aroma, tekstur sediaan 

yang dibuat (Djajadisastra, dkk., 2009). 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah sediaan yang dibuat sudah 

homogen dengan melihat secara visual dari suatu sediaan. Syarat sediaan yang baik 

adalah sediaan yang homogen ditandai dengan tidak adanya butiran kasar yang 

masih bisa diraba (Tranggono, dkk., 2007).  

3. Uji pH  

Untuk menghindari iritasi pada kulit ketika sediaan diaplikasikan maka 

perlu dilakukan pengujian pH pada sediaan untuk memgetahui seberapa besar 

tingkat keasaman sediaan. pH sediaan harus sesuai dengan pH nomal kulit manusia 

antara 4,6-6,5 (Rowe, et al., 2009). Kulit akan menjadi iritasi ketika pH sediaan 

terlalu tinggi dan kulit akan menjadi kering ketika pH sediaan terlalu rendah 

(Young, et al., 2002). 

 pH meter digital digunakan untuk pengujian pH pada suhu ruang. Diawali 

dengan mengkalibrasi pH meter menggunakan larutan dapar pH 4 dan pH 7. 

Bersihkan pH meter dengan aquadest kemudian masukkan ke dalam sediaan yang 

akan diperiksa. Diamati nilai pH yang ditampilkan oleh pH meter digital (Kaur, et 

al., 2010).  

4. Uji Viskositas  

Pengujian visksositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan suatu sediaan 

(Donovan, et al., 1996). Pengujian viskositas dilakukan untuk memastikan bahwa 

sediaan dapat dihantarkan dengan baik ketika diaplikasikan. Menurut SNI 16-4380-

1966 nilai viskositas sediaan gel yang baik yaitu 3.000-50.000 cP (Sulastri dan 

Zamzam 2020).   
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Pengujian viskositas dilakukan dengan menggunakan Viskometer 

Brookfield berdasarkan SNI 16-4380-1996. Ditimbang sampel sebanyak 100 gram 

kemudian diuji dengan Viskometer Brookfield  spindel no.7 kecepatan 50 rpm. 

Diamati setiap 1 menit dan dicatat nilai viskositas yang tertera pada layar 

viskometer.  

5. Uji Daya Sebar 

Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui berapa baik sediaan 

menyebar saat diaplikasikan pada kulit. Daya sebar yang baik diharapkan untuk 

sediaan topikal. Untuk mencapai efek terapi yang baik dibutuhkan daya sebar yang 

tinggi sehingga zat aktif yang terkandung akan lebih merata.  

Ditimbang 1 gram sampel kemudian letakkan diatas kaca dan beri beban 

seberat 50 gram selama 60 detik. Penambahan beban dilakukan di setiap menitnya 

sebesar 50 gram sampai beban tersebut seberat 250 gram. Dihitung panjang rata-

rata diameter sisinya (Sinaga, et al., 2014). Sediaan gel harus memenuhi 

persyaratan daya sebar yang baik yaitu antara 5-7 cm (Forestryana, et al., 2020).  

6. Uji Daya Lekat 

Pengujian daya lekat dilakukan untuk menilai berapa lama sediaan melekat 

pada saat diplikasikan pada kulit. Sediaan gel harus melekat lama pada kulit 

sehingga dapat mencapai efek terapinya sehingga gel harus memiliki nilai daya 

lekat yang tinggi. Persyaratan daya lekat yaitu >1 detik (Yusuf, dkk., 2017). 

Ditimbang 1 gram sampel di obyek glass, tutup dengan obyek glass lain 

sampai tertutup sempurna. Tempatkan beban seberat 500 gram diatas obyek glass, 

didiamkan selama 5 menit kemudian lepaskan. Beban sebesar 80 gram diletakkan 

pada alat uji untuk melepaskan lekatan kedua obyek glass tersebut. Dicatat waktu 

sampai obyek glass tersebut lepas.  

3.3.11 Cara Penangangan Limbah Biakan Bakteri  

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan UNJ, Cara penanganan 

Limbah Biakan Bakteri adalah :  

1. Dimasukkan limbah biakan ke dalam kantong plastik yang tahan panas. 
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2. Dilakukan sterilisasi terhadap limbah biakan bakteri yang sudah dikemas 

dalam kantong plastik tahan panas menggunakan autocalve suhu 121°C dan 

tekanan 1 atm selama 30 menit. 

3. Dimasukkan limbah biakan bakteri yang sudah steril ke dalam container 

limbah laboratorium. 

3.3.12 Metode Analisis Data  

 Untuk menghitung hasil diameter zoba hambat gel jerawat menggunakan 

analisis sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan uji duncan (apabila nilai signifikan 

>0,05 jika hasil yang diperoleh berbeda). Metode ANOVA memiliki kelebihan yaitu 

dapat menganalisis lebih dari dua kelompok secara bersamaan, mengetahui 

signifikan perbedaan antar kelompok yang satu dengan yang lain.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengumpulan dan Hasil Determinasi 

 Daun dan daging buah pala Myristica fragrans) didapatkan di Pasir Eurih, 

Batu Gede Ciapus Bogor. Sampel kemudian dilakukan determinasi di Departemen 

Biologi FMIIPA, Universitas Indonesia. Determinasi tanaman memiliki tujuan 

untuk memastikan sampel yang digunakan adalah benar daun dan daging buah pala. 

Hasil determinasi menunjukan bahwa sampel tersebut adalah benar daun dan 

daging buah pala (Myristica fragrans). Lampiran 3 menunjukan hasil determinasi.  

4.2 Hasil Pembuatan Simplisia Daun dan Daging Buah Pala  

 Pembuatan serbuk simplisia bertujuan untuk memperbesar luas permukaan 

simplisia agar mudah ketika dilakukan ekstraksi dan dapat memperoleh hasil 

ekstrak yang maksimal. Daun pala dikeringkan selama 3 hari dengan sinar matahari 

langsung sampai mengering yang ditandai dengan perubahan warna dan tekstur 

yang rapuh. Setelah mengering dihaluskan menggunakan grinder dan dilakukan uji 

standarisasi simplisia. Menurut Winangsih dan Prihastanti (2013), menyatakan 

bahwa suhu pengeringan yang digunakan akan memperngaruhi lama pengeringan, 

semakin tinggi suhu pengeringan yang digunakan maka semakin rendah kadar 

airnya.     

Daging buah pala dikeringkan selama 2 hari dengan menggunakan sinar 

matahari langsung sampai mengering yang ditandai dengan perubahan warna dan 

tekstur yang rapuh. Setelah mengering dihaluskan menggunakan grinder dan 

dilakukan uji standarisasi simplisia. Hasil rendemen serbuk simplisia dapat dilihat 

pada Tabel 2 dan Pehitungan rendemen serbuk simplisia dapat dilihat pada 

Lampiran 4.   

Tabel 2. Hasil rendemen serbuk simplisia daun dan daging buah pala  

Sampel  Rendemen (%) 

Serbuk daun pala 

Serbuk daging buah pala  

24,125 

11,5 
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Uji organoleptik bertujuan untuk memberikan pengenalan pertama terhadap 

simplisia. Uji organoleptik ini merupakan salah satu uji standarisasi simplisia yangg 

dilakukan dengan menggunakan panca indra dimana yang di amati yaitu warna, 

aroma dan tekstur dari simplisia  (Depkes RI., 2000). Hasil uji organoleptik dapat 

dilihat pada Tabel 3. Serbuk daun dan daging buah pala dapat dilihat pada Gambar 

10.  

Tabel 3. Hasil uji organoleptik serbuk simplisia daun dan daging buah pala  

Sampel Hasil Organoleptik 

 

Serbuk daun pala 

Bentuk : Serbuk halus 

Warna : Hijau muda 

Aroma : Khas aromatik 

 

Serbuk daging buah pala  

Bentuk : Serbuk halus 

Warna : Coklat 

Aroma : Khas aromatik 

 

         

(a)                                                  (b)  

Gambar 10. (a) Simplisia daun pala dan (b) Simplisia daging buah pala  

4.3 Hasil Pembuatan Ekstrak Daun dan Daging Buah Pala   

 Metode maserasi cukup sederhana, relatif murah dan waktu kontak antar 

sampel dengan pelarutnya cukup lama sehingga dapat memudahkan pelarutya 

untuk mengikat senyawa aktif yang terkandungnya di dalam sampel dan 

menghindari rusaknya zat yang terkandung di dalam sampel (Susanty, 2016). 

Ekstraksi ini menggunakan pelarut etanol 96% karena, bersifat polar dan pelarut 

yang tidak beracun yang dapat mengekstraksi semua golongan yaitu tanin, alkaloid, 
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saponin, flavonoid dan steroid terpenoid (Saifudin, dkk.,  2011). Hasil rendemen 

ekstrak dapat dilihat pada Tabel 4. Perhitungan rendemen ekstrak dapat dilihat pada 

Lampiran 4.  

Tabel 4. Hasil rendemen ekstrak daun dan daging buah pala 

Sampel  Rendemen (%) 

Ekstrak daun pala   

Ekstrak daging buah pala  

19,9375 

15,9294 

Hasil uji organoleptik ekstrak daun pala bertekstur kental berwarna hijau 

pekat dengan aroma khas aromatuk. Sedangkan hasil uji organolepptik ekstrak 

daging buah pala bertekstur kental berwarna coklat pekat dengan aroma khas 

aromatik. Hasil uji organoleptik ekstrak dapat dilihat pada Tabel 5. Ekstrak daun 

dan daging buah pala dapat dilihat pada Gambar 11. 

Tabel 5. Hasil organoleptik ekstrak daun dan daging buah pala  

Sampel Hasil Organoleptik 

Ekstrak daun pala  

 

Bentuk : Kental 

Warna : Hijau Pekat 

Aroma : Khas aromatik 

Ekstrak daging buah pala  

 

Bentuk : Kental  

Warna : Coklat Pekat 

Aroma : khas aromatik 

    

(a)                                     (b) 

Gambar 11. (a) Ekstrak daun pala dan (b) Ekstrak daging buah pala 
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4.4 Hasil Penetapan Kadar Air Simplisia dan Ekstrak  

 Penetapan kadar air bertujuan untuk mengetahui seberapa banyaknya 

kandungan air yang terkandung pada sampel.. Bakteri dan jamur dapat tumbuh pada 

sampel yang memiliki nilai kadar air yang tinggi dapat merusak senyawa aktif yang 

terkandung di dalam sampel (Febriani, 2015). Hasil penetapan kadar air dapat 

dilihat pada Tabel 6. Perhitungan penetapan kadar air simplisia dan ekstrak dapat 

dilihat pada Lampiran 5. 

Tabel 6. Hasil penetapan kadar air simplisia dan ekstrak 

Sampel  Simplisia 

(%) 

Ekstrak 

(%) 

Syarat kadar air 

simplisia dan ekstrak  

(%) 

Daun pala 

Daging buah pala 

6,8054 

5,5968 

6,6499 

9,0583 

<10 (DepKes RI, 2017) 

 Hasil penetapan kadar air simplisia daun pala didapatkan sebesar 6,8054% 

dan hasil penetapan kadar air simplisia daging buah pala didapatkan sebesar 

5,5968% dimana simplisia daun dan daging buah pala telah memenuhi persyarataan 

kadar air yang baik yaitu <10%. Sedangkan hasil penetapan kadar air esktrak daun 

pala didapatkan sebesar 6,6499% dan hasil penetapan kadar air ekstrak daging buah 

pala didapatkan sebesar 9,0583% dimana simplisia daun dan daging buah pala telah 

memenuhi persyarataan kadar air yang baik yaitu <10%.   

4.5  Hasil Penetapan Kadar Abu Simplisia dan Ekstrak  

Penetapan kadar abu bertujuan untuk mengetahui kandungan mineral logam 

serta kontaminasi selama proses pembuatan simplisia dan ekstrak (DepKes RI, 

2000). Hasil penetapan kadar abu dapat dilihat pada Tabel 7. Perhitungan penetapan 

kadar abu dapat dilihat pada lampiran 6. 

Tabel 7. Hasil penetapan kadar abu simplisia dan ekstrak  

Sampel  Simplisia 

(%) 

Ekstrak 

(%) 

Syarat kadar abu simplisia 

& ekstrak  (%) 

Daun pala 

Daging buah pala 

4,5731 

4,7531 

7,2332 

6,0208 

<16,6 (DepKes RI, 2017) 
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Hasil penetapan kadar abu simplisia dan ekstrak daun pala memenuhi 

persyaratan kadar abu yang baik yaitu <16,6%. Kadar abu pada ekstrak lebih tinggi 

dibandingkan dengan kadar abu pada simplisia dikarenakan pada ekstrak ini 

melewati proses ekstraksi  pada proses ini menggunakan pelarut yang dapat 

meningkatkan konsentrasi mineral yang menyebabkan kadar abu pada ekstrak ini 

lebih tinggi (Angelina, dkk 2015). Kandungan mineral tinggi yang terkandung 

dalam sampel dapat bersifat toksik. kadar abu >16,6% dapat memperburuk kualitas 

dari sampel tersebut. 

4.6 Hasil Pengujian KHM Kombinasi Ekstrak Daun dan Daging Buah Pala  

 Konsentransi Hambat minimum ditandai dengan tidak adanya bakteri yang 

tumbuh, diamati jumlah bakteri yang tumbuh dengan metode dilusi padat (Tortora, 

et al., 2010). Hasil uji KHM ekstrak kombinasi dapat dilihat pada Gambar 12. 

Perhitungan larutan uji untuk KHM dapat dilihat pada Lampiran 7. 

     

      

Gambar 12. (a) konsentrasi 10: 40, (b) konsentrasi 15: 35, (c) konsentrasi 20:30, 

(d) konsentrasi 25:25 dan (e) konsentrasi 30:20 

Dari data gambar diatas memperlihatkan bahwa KHM ekstrak daun dan 

daging buah pala untuk bakteri Propionibacterium acnes adalah pada gambar a 

(daun 10% dan daging buah pala 40%) dan pada gambar c (daun pala 20% dan 

daging buah pala 30%). Pada penelitian ini menggunakan konsentrasi daun pala 

20% dan daging buah pala 30% sesuai dengan penelitian Nasir dan Marwati (2022). 

Hal ini membuktikan bahwa kombinasi ekstrak daun dan daging buah pala dapat 
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menghambat bakteri  P.acne, karena kandungan aktif yang dimiliki oleh daun dan 

daging buah pala yang berfungsi sebagai antibakteri. Menurut penelitian 

(Poeloengan, dkk., 2010) bahwa daun pala mengandung flavonoid dan terpenoid. 

Menurut penelitian Fitra, dkk., 2021 bahwa daging buah pala mengandung 

flavonoid, tanin dan saponin. 

4.7 Pembuatan Sediaan Gel Kombinasi  

 Pembuatan sediaan gel antijerawat kombinasi ekstrak daun dan daging buah 

pala ini dibuat menjadi 2 formula (F0 tanpa ekstrak) dan F1 (adanya penambahan 

ekstrak kombinasi yang didapatkan dari hasil uji KHM yaitu daun pala 20% dan 

daging buah pala 30%).  

Pada pembuatan gel kali ini menggunakan karbopol 940 sebagai pembentuk 

massa gel dan menghasilkan gel yang lebih transparan. Viskositas yang tinggi serta 

daya lekat dan daya sebar yang baik dihasilkan oleh karbopol 940. Menurut Rowe, 

et al., (2009) karbopol dalam konsentrasi 0,5%-2% dapat membentuk gel. Karbopol 

ini menghasilkan basis yang bening transparan dibandingkan dengan Na-CMC. 

Penambahan triethanolamin di formula bertujuan untuk menetralkan sifat asam dari 

karbopol ini dan juga dapat meningkatkan kejernihan dari karbopol (Anggraini 

dkk., 2013). 1,3 propanediol digunakan sebagai humektan yang dapat menarik 

kelembapan dari udara. Fenoksietanol digunakan sebagai pengawet agar sediaan 

gel tersebut tidak mudah ditumbuhi mikroorganisme karena komposisi sediaan gel 

sebagian besar adalah air dan fenoksietanol memiliki sensitivitas pada kulit yang 

rendah sehingga tidak membuat kulit menjadi iritasi. Perhitungan bahan formula 

sediaan gel dapat dilihat pada Lampiran 8.  

4.8 Hasil Uji Mutu Fisik Gel  

 Sediaan harus dilakukan uji mutu fisik seperti uji organoleptik, uji 

homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar dan uji daya lekat.  

4.8.1 Uji Organoleptik 

 Uji organoleptik dilakukan untuk melihat fisik sediaan menggunakan panca 

indera, yang diamati adalah warna, bau dan tekstur. Hasil uji organoleptik sediaan 

gel dapat pada Tabel 8. Hasil sediaan gel dapat dilihat pada Gambar 13. 
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Tabel 8. Hasil uji organoleptik gel jerawat  

Formula  Warna  Aroma  Tekstur  

0 

1 

Bening transparan 

Coklat pekat 

Tidak ada 

Khas aromatik 

Semi solid 

Semi solid 

 

     

(a)                                        (b) 

Gambar 13. (a) Formula 0 dan (b) Formula 1 

 F1 memiliki warna coklat pekat, hal ini disebabkan karen pada F1 

mengandung daging buah pala. Menurut (Marzuki, dkk., 2008) daging buah pala 

mengandung lemak dan protein, dan juga pektin dalam bentuk getah berwarna 

coklat. Tekstur lengket pada sediaan gel ketika diaplikasikan pada kulit disebabkan 

oleh kandungan terdapat pada daun dan daging buah pala. Senyawa polifenol yang 

menyebabkan sediaan tersebut memiliki tekstur lengket. Menurut (Puspa, dkk., 

2021) aroma khas aromatik yang dihasilkan oleh sediaan gel kombinasi disebabkan 

oleh kandungan kimia pada daging buah pala yaitu senyawa miristin.  

4.8.2 Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan sudah 

homogen ditandai dengan tidak adanya gumpalan bahan yang belum tercampur 

secara merata. Sediaan harus homogen supaya bahan aktif dapat didistribusikan 

secara merata dan tidak mengakibatkan iritasi pada kulit. Sediaan yang tidak 

homogen proses absorbsi nya tidak akan sempurna yang dapat mengakibatkan efek 

terapinya tidak tercapai (Warnida, dkk., 2015).  Hasil pemeriksaan homogenitas 
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pada F0 dan F1 menunjukan bahwa sediaan yang homogen yaitu ditandai dengan 

tidak adanya butiran kasar yang masih ada pada sediaan.  

4.8.3 Uji pH 

 Pengukuran pH dilakukan untuk mengetahui seberapa asam supaya sediaan 

tidak membuat kulit menjadi iritasi saat diaplikasikan. pH meter adalah alat yang 

digunakan untuk pengukuran pH. Menurut Tranggono & Laifah (2007), nilai pH 

kulit manusia berkisar4,5-6,5. Kulit menjadi iritasi ketika pH sediaan rendah dan 

kulit menjadi kering ketika pH sediaan tinggi. Pengujian pH sangat penting untuk 

efektivitas zat aktif, stabilitas dan kenyamanan pada kulit (Warnida, dkk., 2015). 

Hasil pengukuran pH dapat dilihat pada Tabel 9.  

Tabel 9. Hasil uji pengukuran pH gel jerawat 

Formula  Rata-rata pH 

0 

1 

8,813 

5,511 

F1 memenuhi persyaratan nilai pH yang baik untuk kulit manusia yaitu 4,5-

6,5. Hasil menunjukan bahwa F1 memiliki pH yang lebih baik dibandingkan 

dengan F0, disebabkan karena adanya penambahan ekstrak dapat menurunkan pH 

sediaan. pH dari ekstrak yang dipakai memiliki pH yang asam, ekstrak daun pala 

memiliki pH 4 sedangkan daging buah pala memiliki pH 5. pH daging buah pala 

menjadi rendah karena daging buah pala mengandung senyawa asam folat yang 

menyebabkan pH tersebut rendah (Drazat, 2007). H3O
+ dihasilkan dari reaksi kimia 

gugus karboksilat pada karbopol maka harus dinetralkan dengan TEA sehingga 

sediaan mempunyai pH yang memenuhi persyaratan (Rowe, et al. 2009). 

4.8.4 Uji Viskositas  

 Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan sediaan. 

Pengujian viskositas menggunakan Viskometer Brookfield dengan spindle 7 dengan 

keceparan 60 rpm (putaran permenit). Hasil viskositas sediaan dapat dilihat pada 

Tabel 10. 
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Tabel 10. Hasil pengujian viskositas gel jerawat 

Formula  Rata-Rata (Cp) 

0 

1 

14633 

5133 

Hasil pengujian viskositas menyatakan bahwa F0 dan F1 memenuhi 

persyaratan viskositas gel yang baik. F1 menghasilkan nilai viskositas yang lebih 

kecil dibandingkan dengan F0 karena pada F1 ada penambahan ekstrak dalam 

formula yang dapat mempengaruhi viskositas sediaan. Menurut Indriarini, dkk., 

(2021) penurunan viskositas disebabkan oleh penambahan ekstrak yang memiliki 

sifat cair, semakin tinggi ekstrak yang dipakai maka viskositasnya akan semakin 

rendah.   

4.8.5 Uji Daya Sebar  

 Pengujian daya sebar bertujuan untuk mengetahui seberapa cepat sediaan 

gel menyebar saat diaplikasikan pada kulit. Nilai daya sebar yang tinggi 

memudahkan sediaan tersebut diaplikasikan dan semakin cepat mepelepaskan efek 

terapi dari kulit (Dwiastuti, dkk., 2020).  Daya sebar yang tinggi akan menghasilkan 

viskositas yang rendah (Kumesan, dkk., 2013). Viskositas suatu sediaan dapat 

mempengaruhi parameter daya sebar serta pelepasan zat aktif dari gel, suatu gel 

yang memiliki viskositas yang optimal mampu menahan zat aktif sehingga akan 

tetap terdispersi di dalam basis gel dan dapat meningkatkan konsentrasi dari sediaan 

gel tersebut (Nailufar, 2013). Hasil daya sebar sediaan dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil pengujian daya sebar gel jerawat 

Formula  Rata-rata (cm) 

0 

1 

6,325 

6,5 

F0 dan F1 memenuhi persyaratan daya sebar gel yang baik. Gel yang baik 

harus tersebar dengan cepat dan memiliki daya sebar yang tinggi (Pelen, dkk., 

2016). Daya sebar yang tinggi lebih mudah gel untuk melepaskan efek terapinya. 

(Kumesan, dkk., 2013).  
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4.8.6 Uji Daya Lekat  

 Pengujian daya lekat dilakukan untuk melihat seberapa lama sediaan 

melekat pada kulit ketika diaplikasikan. Sediaan yang bagus menghasilkan daya 

lekat >1 detik, gel dapat memberikan efek terapi yang diharapkan ketika sediaan 

memiliki waktu yang lama ketika melekat pada kulit. Hasil daya lekat sediaan dapat 

dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Hasil pengujian daya lekat gel jerawat 

Formula  Rata-rata (Detik) 

0 

1 

5,18 

26,08 

Hasil pengujian daya lekat F1 lebih lama dibandingkan dengan F0. F1 

memiliki nilai daya lekat yang lebih tinggi dibandingkan F0 dikarenakan pada 

sediaan gel F1 adanya penambahan ekstrak dimana tinggi nya konsentrasi ekstrak. 

Ekstrak daun pala menjadi lengket karena pada daun pala mengandung senyawa 

polifenol dan minyak astiri. Senyawa polifenol dapat memberikan sifat lengket 

pada ekstrak yang dihasilkan. Ekstrak daging buah pala menjadi lengket karena 

pada daging buah pala mengandung minyak astiri, lemak dan zat lendir yang dapat 

menyebabkan ekstrak tersebut menjadi lengket (Marzuki, dkk., 2008).  

4.9 Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Daun dan 

Daging Buah Pala (Myristiva fragrans) 

 Pengujian aktivitas antibakteri dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis 

gel, yaitu F0 tanpa ekstrak dan F1 adanya penambahan konsentrasi ekstrak yang 

didapat pada uji konsentrasi hambat minimum. (Larutan DMSO 10%) K- dan 

(Verille acne gel® ) sebagai K+ . Ekstrak daun dan daging buah pala (Myristica 

fragrans) dibuat dalam bentuk gel untuk mengatasi permasalahan jerawat dengan 

menggunakan tanaman sebagai bahan aktifnya.  

 Metode sumuran digunakan untuk menguji aktivitas antibakteri. Metode 

sumuran lebih mudah untuk mengukur luas zona hambat yang terbentuk karena 

isolat nya beraktivitas sampai ke bawah permukaan sesuai dengan bentuk sediaan 

yang diuji. Metode sumuran dibuat lubang tegak lurus pada agar padat yang sudah 

diinokulasikan oleh bakteri uji, kemudian isi lubang dengan sampel yang akan diuji 
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dan diinkubasi selama 24 jam suhu 37°C. Setelah 24 jam diamati daerah hambatan 

di sekeliling lubang. Hasil pengukuran zona hambat sediaan dapat dilihat pada 

Tabel 13. Hasil pengujian aktivitas aktibakteri dapat dilihat pada Gambar 14. 

Perhitungan diameter daya hambat dapat dilihat pada Lampiran 9 . 

Tabel 13. Hasil pengukuran zona hambat terhadap pertumbuhan P.Acne 

Formulasi  Diamater Zona Hambat (mm)  Rata-rata (mm) 

 I II III  

F0 Tidak 

terbentuk 

Tidak 

 terbentuk 

Tidak 

terbentuk 

- 

F1 12,25 10,75 12 11,67 

K+ 10,5 11,5 9,5 10,5 

  

       

   

Gambar 14. (a) Ulangan 1,  (b) Ulangan 2 dan (c) Ulangan 3 

Hasil menunjukan bahwa pada F1 dengan kombinasi ekstrak daun pala 20% 

dan daging buah pala 30% dapat menghambat pertumbuhan bakteri P.Acne. 

I 
F0 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 
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F1 

K+ 

K- 

I 

I 

I 
I 

F0 

K+ 

F1 

K- 

a b 

c 



33 

 

 

 

Menurut (Morales, et al., 2003) daya hambat terbagi menjadi 4 zona : sangat kuat 

(zona hambat >20mm), kuat (zona hambat 10-20mm), sedang (zona hambat 10-

5mm) dan lemah (zona hambat <5mm). Zona hambat yang terbentuk di daerah 

lubang adalah aktivitas daya hambat nya (Kusumawati, dkk., 2008). Berdasarkan 

data yang diperoleh bahwa F1 menghasilkan zona hambat sebesar 11,67 mm 

dengan kategori kuat. Sedangkan K+ menghasilkan zona hambat sebesar 10,5 mm 

dengan kategori kuat. Sediaan yang menggunakan bahan alami dapat dijadikan 

alternatif untuk mengatasi jerawat karena tidak memiliki efek samping yang 

banyak.   

Berdasarkan hasil uji perbedaan dengan menggunakan ANOVA (Analysis of 

Variance) didapatkan nilai sig < α (0,05) yang menunjukan bahwa keputusan 

pengujian yang diperoleh adalah H0 ditolak dan H1 diterima, bahwa hasil pengujian 

tersebut adanya perbedaan nyata pada diameter daya hambat (DDH) yang 

dihasilkan dari berbagai formula. Sehingga diperlukan uji lanjut duncan, hasil uji 

duncan menunjukan bahwa F1 dan K+ berbedanya nyata dengan F0. Tabel uji lanjut 

duncan terdapat pada Tabel 14.   

Tabel 14. Hasil DDH dengan  Uji Duncan  

Formula  Diameter Daya Hambat 

0 

1 

K+ 

0000a 

11,67b 

10,5b 

F0 memberikan pengaruh yang berbeda nyata dengan F1 dan K+. F1 dan 

K+ memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata. F1 yang merupakan kombinasi 

daun pala 20% dan daging buah pala 30% dan K+ yang merupakan kontrol positif 

(Verille acne gel®). Dari statistik dapat disimpulkan bahwa F1 adalah formula yang 

terbaik yang dapat menghambat P.acne. Kemudian perlakuan yang tidak 

memberikan pengaruh terhadap diameter daya hambat (DDH) yaitu F0 yang 

merupakan formula tanpa ekstrak. Analisis daya ANOVA dan uji duncan dapat 

dilihat pada Lampiran 10. 

Menurut Fitra, dkk., (2021) bahwa buah memiliki khasiat antibakteri karena 

mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin dan fenol. Menurut (Poeloengan, 
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dkk., 2010) daun pala memiliki khasiat antibakteri karena mengandung flavonoid 

dan terpenoid. Mekanisme flavonoid dalam menghambat bakteri adalah 

membentuk senyawa kompleks terahadap protein extraseluler yang merusak 

membran sel sel bakteri tanpa memperbaikinya (Juliantina, dkk., 2018) 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Berdasarkan uji konsentrasi hambat minimum didapatkan konsentrasi 

ekstrak (daun 20%) dan daging buah (30%) yang menghambat pertumbuhan 

P. Acne.s  

2. F1 telah memenuhi persyaratan uji mutu fisik sediaan dengan nilai pH 

5,511, viskositas 5,133 cPs, daya sebar 6,5 cm dan daya lekat 26,08 detik. 

3. F1 memiliki efektivitas terhadap bakteri P.Acne dengan DDH (Diameter 

Daya Hambat) 11,67 mm kategori kuat.  

5.2 Saran  

 Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk zat aktifnya bisa 

menggunakan minyak astiri yang terkandung dalam daun dan daging buah 

pala sehingga menghasilkan gel yang jernih. 

2. Disarankan untuk bisa menggunakan media agar yang lain saat pengujian 

aktivitas antibakteri agar zona bening yang terbentuk lebih jelas terlihat. 

3. Disarankan untuk melakukan uji bioautografi untuk menemukan senyawa 

antimikroba secara selektif.  
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Lampiran 1. Alur Penelitian 

 

 

  

Daun dan Daging Buah Pala Determinasi Tanaman 

Pembuatan Serbuk Simplisia :  

1. Pencucian  

2. Pengeringan  

3. Perajangan (Daging Buah Pala ±1-

2 cm) 

4. Sortasi kering  

5. Penghalusan  

6. Pengayakan 

Serbuk simplisia daun 

dan daging buah pala 

1. Maserasi (Etanol 96%) 

2. Diuapkan dengan rotary 

evaporator suhu 40°C 

Ekstrak kental daun 

dan daging buah pala 

Uji mutu non spesifik :  

1. Penetapan Kadar air  

2. Penetapan Kadar abu 

3. Perhitungan 

Rendemen Simplisia 

dan Ekstrak 

Konsentrasi Hambat 

Minimum Terbaik 

Analisis Data  

D (10%) 

B (40%) 
D (15%) 

B (30%) 

D (20%) 

B (30%) 
D (25%) 

B (25%) 

D (30%) 

B (20%) 

Pengujian KHM ekstrak kombinasi 

daun dan daging buah pala  

Sediaan gel  

Pembuatan sediaan gel kombinasi 

ekstrak daun dan daging buah pala  

3. Pengujian mutu sediaan gel  

4. Pengujian aktivitas antibakteri  
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Lampiran 2. Alur Pembuatan Gel Jerawat 

 

 

 

1. Ditimbang  

2. Dikembangkan Carbopol 940 dengan aquadest 20 x nya, 

tambahkan TEA dan dilakukan pengadukan menggunakan 

Homogenizer 200 rpm sampai membentuk basis gel  

3. Dimasukkan 1,3 propanediol dan fenoksietanol sambil 

dilakukan pengadukan ad terbentuk sediaan gel yang sempurna  

4. Dimasukkan kombinasi ekstrak kenal daun dan daging buah pala  

5. Diaduk sampai tercampur dengan menggunakan homogenizer 

200 rpm 

6. Dimasukkan sediaan ke dalam wadah dan beri label  

7. Disimpan sediaan pada ruangan yang terhindar dari sinar 

matahari langsung  

 

 

 

 

Evaluasi Sediaan :  

1. Uji Organoleptis  

2. Uji Homogenitas 

3. Uji pH  

4. Uji Viskositas  

5. Uji Daya Sebar  

6. Uji Daya Lekat 

 

] 

Kombinasi ekstrak kental 

daun dan daging buah pala  

Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak 

Daun dan Daging Buah Pala   

Uji Aktivitas Antibakteri 

Sediaan Gel     

Analisis Data     
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Lampiran 3. Tanaman Hasil Determinasi  
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak  

1. Rendemen Simplisia  

 Perhitungan rendemen simplisia  

Simplisia  Bobot serbuk 

(g) 

Bobot bahan baku 

kering (g) 

Rendemen 

(%) 

Daun pala 

Daging buah pala 

965 

920 

4000 

8000 

24,125 

11,5 

a) Daun pala  

Rendemen (%) = 
bobot serbuk (g)

bobot bahan baku kering (g)
 x 100%  

   = 
965 (g)

4000 (𝑔)
 x 100%  

   = 24,125% 

b) Daging buah pala  

Rendemen (%) = 
bobot serbuk (g)

bobot bahan baku kering (g)
 x 100%  

   = 
920 (g)

8000 (𝑔)
 x 100%  

   = 11,5% 

 

2. Rendemen Ekstrak  

Perhitungan rendemen Ekstrak 

Ekstrak Bobot serbuk 

(g) 

Bobot ekstrak 

 (g) 

Rendemen 

(%) 

Daun pala 

Daging buah pala 

800 

850 

159,5 

135,4 

19,9375 

15,9294 

a) Daun pala  

Rendemen (%) = 
bobot ekstrak (g)

bobot  serbuk (g)
 x 100%  

   = 
159,5 (g)

800 (𝑔)
 x 100%  

   = 19,9375% 
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b) Daging buah pala  

Rendemen (%) = 
bobot ekstrak (g)

bobot serbuk (g)
 x 100%  

   = 
135,4 (g)

850 (𝑔)
 x 100%  

   = 15,9294% 

Lampiran 5. Perhitungan Kadar Air Simplisia dan Ekstrak  

a) Kadar air simplisia daun pala  

Perhitungan kadar air simplisia daun pala  

Bobot 

sampel 

 (g) 

Bobot 

cawan 

kosong (g)  

Bobot 

cawan + 

isi (g) 

Setelah 

pemanasan 

(g)  

Hasil  

(%) 

Rata-rata 

(%) ±SD 

 

2,0049 

 

 

 

2,0051 

 

52,8477 

 

 

 

48,7134 

 

54,8526 

 

 

 

50,7185 

54,7466 

54,7433 

54,7398 

54,7376 

50,5913 

50,5854 

50,5731 

50,5606 

 

5,7359 

 

 

 

7,8749 

 

 

 

6,8054 ± 

2,2258 

• Replika 1 

%Kadar Air = 
W1 − W2

W
 x 100% 

  = 
54,8526 − 54,7376

2,0049
 x 100 % 

  = 5,7359% 

• Replika 2 

%Kadar Air = 
W1 − W2

W
 x 100% 

  = 
50,7185 − 50,5606

2,0051
 x 100 % 

  = 7,8749% 

• Rata-rata = 
5,7359 + 7,8749

2
 = 6,8054% 
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b) Kadar air simplisia daging buah pala  

Perhitungan kadar air simplisia daging buah pala  

Bobot 

sampel 

 (g) 

Bobot 

cawan 

kosong (g)  

Bobot 

cawan + 

isi (g) 

Setelah 

pemanasan 

(g)  

Hasil  

(%) 

Rata-rata 

(%) ±SD 

 

2,0021 

 

 

 

2,0019 

 

46,9329 

 

 

 

50,6784 

 

48,9350 

 

 

 

52,6803 

48,8586 

48,8362 

48,8148 

48,8123 

52,5889 

52,5847 

52,5813 

52,5789 

6,1285 

 

 

 

 

5,0651 

 

 

 

5,5968 ± 

2,0004 

• Replika 1 

%Kadar Air = 
W1 − W2

W
 x 100% 

  = 
48,9350 − 48,8123

2,0021
 x 100 % 

  = 6,1285% 

• Replika 2 

%Kadar Air = 
W1 − W2

W
 x 100% 

  = 
52,6803 − 52,1409

2,0019
 x 100 % 

  = 5,0651% 

• Rata-rata = 
6,1285 + 5,0651

2
 = 5,5968% 
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c) Kadar air ekstrak daun pala  

Perhitungan kadar air ekstrak daun pala  

Bobot 

sampel 

 (g) 

Bobot 

cawan 

kosong (g)  

Bobot 

cawan + 

isi (g) 

Setelah 

pemanasan 

(g)  

Hasil  

(%) 

Rata-rata 

(%) ±SD 

 

2,0717 

 

 

 

2,0023 

 

47,9868 

 

 

 

50,9735 

 

50,0585 

 

 

 

52,9758 

49,9473 

49,9336 

49,9286 

49,9262 

52,8981 

52,8672 

52,8397 

52,8373 

 

6,3860 

 

 

 

6,9139 

 

 

 

6,6499 ± 

1,5644 

 

• Replika 1 

%Kadar Air = 
W1 − W2

W
 x 100% 

  = 
50,0585 − 49,9262

2,0717
 x 100 % 

  = 6,3860% 

• Replika 2 

%Kadar Air = 
W1 − W2

W
 x 100% 

  = 
52,9758− 52,8373

2,0032
 x 100 % 

  = 6,9139% 

• Rata-rata = 
6,3860 + 6,9139

2
 = 6,6499% 

 

 

  



51 

 

 

 

d) Kadar air  ekstrak daging buah pala  

Perhitungan kadar air ekstrak daging buah pala 

Bobot 

sampel 

 (g) 

Bobot 

cawan 

kosong (g)  

Bobot 

cawan + 

isi (g) 

Setelah 

pemanasan 

(g)  

Hasil  

(%) 

Rata-rata 

(%) ±SD 

 

2,0217 

 

 

 

2,0032 

 

42,6957 

 

 

 

48,7356 

 

44,7174 

 

 

 

50,7388 

44,5836 

44,5584 

44,5358 

44,5334 

50,5897 

50,5634 

50,5597 

50,5582 

9,1012 

 

 

 

 

9,0155 

 

 

 

9,0583 ± 

3,2151 

 

• Replika 1 

%Kadar Air = 
W1 − W2

W
 x 100% 

  = 
44,7174 − 44,5334

2,0217
 x 100 % 

  = 9,1012% 

• Replika 2 

%Kadar Air = 
W1 − W2

W
 x 100% 

  = 
50,7388 − 50,5582

2,0032
 x 100 % 

  = 9,0155% 

• Rata-rata = 
9,1012 + 9,0155

2
 = 9,0583% 
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Lampiran 6. Perhitungan Kadar Abu Simplisia dan Ekstrak  

a) Kadar abu simplisia daun pala  

Perhitungan kadar abu simplisia daun pala  

Sampel 

(g) 

Krus 

kosong 

(g) 

Krus + 

Sampel  

(g) 

Setelah 

pengabuan 

(g) 

Hasil (%) Rata-rata 

(%) ±SD 

2,0114 

 

 

 

2,0121 

41,6257 

 

 

 

36,7832 

43,6371 

 

 

 

38,7953 

41,8286 

41,7281 

41,7256 

36,9185 

36,8698 

36,8673 

4,9666 

 

 

 

4,1797 

 

 

4,5731 ± 

2,6707 

 

• Replika 1 

%Kadar abu = 
(bobot krus+isi seteleh pengabuan) − (bobot kurs kosong)

bobot sampel 
 x 100% 

  = 
41,7256 − 41,6257

2,0114
 x 100 % 

  = 4,9666% 

• Replika 2 

%Kadar abu = 
(bobot krus+isi seteleh pengabuan) − (bobot kurs kosong)

bobot sampel 
 x 100% 

  = 
36,8673 − 36,7832

2,0121
 x 100 % 

  = 4,1797 

• Rata-rata = 
4,9666 + 4,1797

2
 = 4,5731% 
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b) Kadar abu simplisia daging buah pala 

Perhitungan kadar abu simplisia daging buah pala  

Sampel 

(g) 

Krus 

kosong 

(g) 

Krus + 

Sampel  

(g) 

Setelah 

pengabuan 

(g) 

Hasil (%) Rata-rata 

(%) ±SD 

2,0039 

 

 

 

2,0018 

48,2027 

 

 

 

48,3856 

50,2066 

 

 

 

50,3874 

48,5829 

48,3012 

48,2989 

48,6921 

48,4815 

48,4798 

4,8006 

 

 

 

4,7057 

 

 

4,7531 ± 

0,1549  

 

• Replika 1 

%Kadar abu = 
(bobot krus+isi seteleh pengabuan) − (bobot kurs kosong)

bobot sampel 
 x 100% 

  = 
48,2989 − 48,2027

2,0039
 x 100 % 

  = 4,8006% 

• Replika 2 

%Kadar abu = 
(bobot krus+isi seteleh pengabuan) − (bobot kurs kosong)

bobot sampel 
 x 100% 

  = 
48,4798 − 48,3856

2,0018
 x 100 % 

  = 4,7057% 

Rata-rata = 
4,8006 + 4,7057

2
 = 4,7531% 
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c) Kadar abu ekstrak daun pala  

Perhitungan kadar abu ekstrak daun pala  

Sampel 

(g) 

Krus 

kosong 

(g) 

Krus + 

Sampel  

(g) 

Setelah 

pengabuan 

(g) 

Hasil (%) Rata-rata 

(%) ±SD 

2,0058 

 

 

 

2,0062 

34,4090 

 

 

 

50,3714 

36,4148 

 

 

 

52,3776 

34,5857 

34,5483 

34,5458 

50,6024 

50,5271 

50,5248 

6,8202 

 

 

 

7,6462 

 

 

7,2332 ± 

8,7589 

 

• Replika 1 

%Kadar abu = 
(bobot krus+isi seteleh pengabuan) − (bobot kurs kosong)

bobot sampel 
 x 100% 

  = 
34,5458 − 34,4090

2,0058
 x 100 % 

  = 6,8202% 

• Replika 2 

%Kadar abu = 
(bobot krus+isi seteleh pengabuan) − (bobot kurs kosong)

bobot sampel 
 x 100% 

  = 
50,5248 − 50,3714

2,0062
 x 100 % 

  = 7,6462% 

• Rata-rata = 
6,8202 + 7,6462

2
 = 7,2332% 
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d) Kadar abu ekstrak daging buah pala  

Perhitungan kadar abu ekstrak daging buah pala  

Sampel 

(g) 

Krus 

kosong 

(g) 

Krus + 

Sampel  

(g) 

Setelah 

pengabuan 

(g) 

Hasil (%) Rata-rata 

(%) ±SD 

2,0178 

 

 

 

2,0078 

36,6406 

 

 

 

40,3718 

38,6584 

 

 

 

42,3796 

36,7836 

36,7495 

36,7471 

40,5954 

40,5098 

40,5076 

5,2780 

 

 

 

6,7636 

 

 

6,0208 ± 

2,0693 

 

• Replika 1 

%Kadar abu = 
(bobot krus+isi seteleh pengabuan) − (bobot kurs kosong)

bobot sampel 
 x 100% 

  = 
36,7471 − 36,6404

2,0178
 x 100 % 

  = 5,2780% 

• Replika 2 

%Kadar abu = 
(bobot krus+isi seteleh pengabuan) − (bobot kurs kosong)

bobot sampel 
 x 100% 

  = 
40,5076 − 40,3718

2,0078
 x 100 % 

  = 6,7636 

• Rata-rata = 
5,2780 + 6,7636

2
 = 6,0208% 

Lampiran 7. Perhitungan larutan uji konsentrasi hambat minimum (KHM) 

1. Larutan Stok 50% dalam 25 ml DMSO 10%  

Larutan Konsentrasi 50% = 
50 

100 
 = 

𝑥

25 
 

        X   = 
50 𝑥 25 

100 
 = 12,5 gram  

2. Pengenceran Ekstrak Daun pala 

Pengenceran : V1 x N1 = V2 x N2  

a. Pengenceran 10%   
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Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 10%  

    V1 = 
10 𝑥 10 

50 
 = 2 ml  

Larutan DMSO 10% = 10 ml – 2 ml = 8 ml  

b. Pengenceran 15%  

Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 15%  

       V1 = 
10 𝑥 15 

50 
 = 3 ml  

Larutan DMSO 10% = 10 ml – 3 ml = 7 ml  

c. Pengenceran 20%  

Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 20%  

        V1 = 
10 𝑥 20 

50 
 = 4 ml  

Larutan DMSO 10% = 10 ml – 4 ml = 6 ml  

d. Pengenceran 25%  

Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 25%  

    V1 = 
10 𝑥 25 

50 
 = 5 ml  

Larutan DMSO 10% = 10 ml – 5 ml = 5 ml  

e. Pengenceran 30%  

Ekstrak  = V1 x 50% = 10ml x 30%  

     V1 = 
10 𝑥 30 

50 
 = 6 ml  

Larutan DMSO 10% = 10 ml – 6 ml = 4 ml  

3. Pengenceran Ekstrak Daging Buah pala  

Pengenceran : V1 x N1 = V2 x N2  

a. Pengenceran 20%   

Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 20%   

     V1 = 
10 𝑥 20 

50 
 = 4 ml  

Larutan DMSO 25% = 10 ml – 4 ml = 6 ml  

b. Pengenceran 25%  

Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 25% 

     V1 = 
10 𝑥 25 

50 
 = 5 ml  

Larutan DMSO 10% = 10 ml – 5 ml = 5 ml  
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c. Pengenceran 30%  

Ekstrak  = V1 x 50% = 10ml x 30%  

      V1 = 
10 𝑥 30 

50 
 = 6 ml  

Larutan DMSO 10% = 10 ml – 6 ml = 4 ml  

d. Pengenceran 35%  

Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 35%      

     V1 = 
10 𝑥 35 

50 
 = 7 ml  

Larutan DMSO 10% = 10 ml – 7 ml = 3 ml  

e. Pengenceran 40%  

Ekstrak  = V1 x 50% = 10ml x 40% 

      V1 = 
10 𝑥 40 

50 
 = 8 ml  

Larutan DMSO 10% = 10 ml – 8 ml = 2 ml  

Lampiran 8. Perhitungan Bahan Formula Gel Jerawat  

a) Formula 0 (Tanpa ekstrak)  

Perhitungan Formula 0  

 Bahan  Konsentrasi (%) Perhitungan  

Carbopol 940  1 1

100
 x 200 = 2 gram  

Air u/ carbopol : 2 x 20 = 40 gram  

TEA 2 2

100
 x 200 =  4 gram  

1,3 Propanediol  9 9

100
 x 200 = 16 gram  

Fenoksietanol  0,9 0,9

100
 x 200 = 1,8 gram  

Aquadest Ad 200 200 – (2+40+4+16+1,8)  

200 – 63,8 

136,2 ml  
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b) Formula 1  

Perhitungan Formula 1 

Bahan  Konsentrasi (%) Perhitungan  

Ekstrak daun pala 20 20

100
 x 200 =  40 gram 

Ekstrak daging buah 

pala  

30 30

100
 x 200 =  60 gram 

Carbopol 940  1 1

100
 x 200 = 2 gram  

Air u/ carbopol : 2 x 20 = 40 gram  

TEA 3 3

100
 x 200 =  6 gram  

1,3 Propanediol  9 9

100
 x 200 = 16 gram  

Fenoksietanol  0,9 0,9

100
 x 200 = 1,8 gram  

Aquadest Ad 200 200 – (40+60+2+40+6+16+1,8)  

200 – 165,8 

34,2 ml  

 

Lampiran 9. Perhitungan Diameter Daya Hambat Sediaan Gel 

  
(Dv −Ds) + (Dh − Ds)

2
  

Keterangan :  

Dv = Diameter vertikal  

Dh = Diameter horizontal  

Ds = Diameter Sumuran  

1. F1  

• Ulangan 1 

(15 𝑚𝑚 − 3 𝑚𝑚) +(15,5 𝑚𝑚 − 3 𝑚𝑚)  

2
   

12 + 12,5  

2 
 = 12,25 mm 

• Ulangan 2 

(13,5 𝑚𝑚 − 3 𝑚𝑚) +( 14 𝑚𝑚 − 3 𝑚𝑚)  

2
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10,5 + 11  

2 
 = 10,75 mm 

• Ulangan 3  

(16 𝑚𝑚 − 3 𝑚𝑚) +(14 𝑚𝑚 − 3 𝑚𝑚)  

2
   

13  + 11  

2 
 = 12 mm 

Rata-rata = 
12,25 𝑚𝑚  + 10,75 𝑚𝑚 + 12 𝑚𝑚 

3
 = 11,67 mm 

2. F0 (-) 

3. K+  

• Ulangan 1 

 
(14 𝑚𝑚 − 3 𝑚𝑚) +(13 𝑚𝑚 − 3 𝑚𝑚)  

2
   

11 + 10  

2 
 = 10,5 mm 

• Ulangan 2 

(14 𝑚𝑚 − 3 𝑚𝑚) +(15 𝑚𝑚 − 3 𝑚𝑚)  

2
   

11  + 12  

2 
 = 11,5 mm 

• Ulangan 3  

(13 𝑚𝑚 − 3 𝑚𝑚) +(12 𝑚𝑚 − 3 𝑚𝑚)  

2
   

10 + 9  

2 
 = 9,5 mm 

Rata-rata = 
10,5 𝑚𝑚  + 11,5 𝑚𝑚 + 9,5 𝑚𝑚 

3
 = 10,5 mm 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Data ANOVA Diameter Daya Hambat (DDH) Gel 

Jerawat Ekstrak Kombinasi Daun Dan Daging Buah Pala (Myristica fragrans) 

Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes 

A. Uji Perbedaan Anova  

 

ANOVA 

Diameter Daya Hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 247.722 2 123.861 225.772 .000 

Within Groups 3.292 6 .549   

Total 251.014 8    

 

H0 = Tidak ada perbedaan diameter daya hambat (DDH) yang dihasilkan dari 

berbagai perlakuan  

H1 = Adanya perbedaan diameter daya hambat (DDH) yang dihasilkan dari 

berbagai perlakuan  

Kriteria Keputusan : 

Jika sig > α (0,05) maka H0 diterima, H1 ditolak 

Jika sig < α (0,05) maka H0 ditolak, H1 diterima  

Kesimpulan :  

Berdasarkan hasil uji perbedaan dengan menggunakan ANOVA (Analysis of 

Variance) didapatkan nilai sig < α (0,05) yang menunjukan bahwa keputusan 

pengujian yang diperolah adalah H0 ditolak dan H1 terima. Bahwa hasil pengujian 

tersebut adanya perbedaan nyata pada diameter daya hambat (DDH) yang 

dihasilkan dari berbagai perlakuan. Sehingga diperlukan uji lanjut dengan 

menggunakan metode Uji Duncan.  
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B. Uji Lanjut Ducan 

Diameter Daya Hambat 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

F0 3 .0000  

K+ 3  10.5000 

F1 3  11.6667 

Sig.  1.000 .102 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

Keterangan :  

F0 = Formula tanpa ekstrak 

F1 = Ekstrak kombinasi daun pala 20% dan daging buah pala 30%  

K+ = Kontrol Positif (Verille acne gel®) 

Kesimpulan :  

Berdasarkan hasil uji lanjut duncan menunjukan bahwa perlakuan F0 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata dengan perlakuan F1 dan K+. Perlakuan 

F1 dan K+ memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata. Perlakuan yang 

memberikan pengaruh paling besar adalah F1 yang merupakan kombinasi daun pala 

20% dan daging buah pala 30% dan K+ yang merupakan kontrol positif (Verille 

acne gel®). Kemudian perlakuan yang tidak memberikan pengaruh terhadap 

diameter daya hambat (DDH) yaitu F0 yang merupakan formula tanpa ekstrak.  
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Lampiran 11. Certificate of Analysis Bahan 

1. Carbopol 940  
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2. 1,3 Propanediol  
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3. Fenoksietanol  
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4. Triethanolamin 
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Lampiran 12. Sertifikat Bakteri  
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian  

    

Media Agar Darah     Inkubator  

 

Homogenizer 

            

 Oven Kadar air dan abu    Tanur 

 


